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Abstrak : Pengembangan wilayah kepulauan memiliki banyak kendala. 

Seperti infrastruktur, pendanaan, regulasi, dan jaringan komunikasi. 

Strategi untuk ini adalah benchmarking kondisi kepulauan lain di Indonesia 

dan negara luar. Namun ini akan sulit jika menelisik satu persatu datanya. 

Melalui pendekatan atau perspektif bibliometrik hal ini dimungkinkan. Ada 

banyak temuan dengan menggunakan pendekatan ini. Paling utama adalah 

inovasi dan alternatif solusi yang telah digunakan oleh negara-negara lain 

pada kasus pengembangan kepulauan.   Dalam  penelitian   ini   dilakukan   

pemetaan   berdasarkan   220 dokumen internasional (referensi) dari 

database Scopus. Hasil visualisasi terdapat 4 klaster utama. Adapun kajian 

sentral berpusat pada small island developing state, climate change, dan 

sustainability. Pada pemetaan spesifik terkait Kepulauan Riau kami 

menemukan rendahnya kontribusi kajian peneliti kepulauan riau pada isu 

strategis di level global. Temuan ini diharapkan dapat digunakan oleh 

pemangku kepentingan dalam merumuskan strategi yang adaptif dan 

cerdas. Sehingga menjadikan Kepulauan Riau unggul dan mampu bersaing 

dengan kepulauan lain baik pada level nasional dan kancah internasional. 

 

Kata Kunci : Mitigasi, Masalah, Inovasi, Kepulauan Riau, Bibliometrik 
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 Abstrack : Island region development is fraught with numerous challenges, 

including infrastructure, funding, regulations, and communication 

networks. One strategy to navigate these challenges is benchmarking 

against conditions on other islands in Indonesia and abroad. However, 

individually analyzing this data can be a daunting task. A bibliometric 

approach provides a solution, offering a broader perspective. This 

methodology has yielded numerous findings, most notably innovations and 

alternative solutions that other countries have employed in their island 

development cases. In this study, we mapped based on 220 international 

documents (references) from the Scopus database. The visualization 

yielded four main clusters, with the central research themes focusing on 

small island developing states, climate change, and sustainability. 

Specifically concerning the Riau Islands, we observed a low research 

contribution from Riau Islands researchers on strategic global issues. 

These findings are intended to guide stakeholders in formulating adaptive 

and intelligent strategies, positioning the Riau Islands as a leader and 

competitive player, both nationally and on the international stage. 

 

Keywords: Mitigation, Problems, Innovation, Riau Islands,  Bibliometrics 
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I. PENDAHULUAN 

Pengembangan wilayah kepulauan memiliki 
banyak tantangan dan hambatan. Seperti 

Kepualan Riau yang dominasi wilayahnya 96% 

adalah perairan (Naharuddin, 2022). Pulau-pulau 

kecil yang terpisah butuh untuk disatukan melalui 
infrastuktur dan jaringan komunikasi yang handal. 

Upaya ini adalah bentuk reduksi disparitas hak 

warga negara antara main land (daratan utama) 

dan small islands (pulau-pulau kecil). Disparitas 

ini masih dirasakan oleh masyrakat kepulauan 
seperti pendidikan, ekonomi, dan kesehatan 

(Anggusti & Siallagan, 2018). Sayangnya, 

pembangunan infrastruktur di wilayah kepualaun 

ini membutuhkan dukungan dana yang besar. 
Selain itu, alokasi dana saat ini masih berbasis 

luas daratan sehingga wilayah kecil mendapatkan 

dana relatif kecil (Puspitawati, 2020). 

Menghadapi berbagai barier ini seharusnya 

pembangunan tidak boleh berhenti. Butuh 
dukungan agar bisa tetap berjalan sehingga 

kebutuhan masyarakat terpenuhi secara utuh. 

Untuk itu dibutuhkan konsistensi regulasi yang 

kemudian bisa menjamin terjadinya akselerasi 

dan proporsi pembangunan pada wilayah 
kepualan ini (Puspitawati, 2020). Agar 

pembangunan wilayah kepulauan tetap berada 

pada percepatan yang konsisten serta untuk 

menjamin pembangunan kedepan berjalan dengan 
baik maka aspek perencanaan harus matang. 

Pastikan pada fase awal konstruksi regulasi telah 

disertai dengan mitagasi masalah yang presisi dan 

menyeluruh. Pemangku kepentingan harus telah 

memikirkan dengan detail bagaiamana jika suatu 
sistem kompleks diterapkan pada Kepulauan 

Riau. Tidak hanya berfikir untuk kepentingan 

soliter provinsi namun sistem yang dibangun juga 

harus mampu memikirkan dampak relasi terdapap 

terhadap daerah lain disekitarnya (provinsi lain 
atau negara tetangga). Sistem ini juga harus 

mampu sejalan dengan misi global SDGs 

(Sustainable Development Goals) (United 

Nations, 2023). 

Mitagasi masalah, tantangan, dan peluang sangat 

dibutuhkan dalam perencanaan pengembangan 

suatu wilayah kepulauan. Karena data-data ini 

akan menjadi pijakan konstruksi regulasi 

(GLASER et al., 2018). Benchmarking kondisi 
wilayah kepulauan lain di luar indonesia juga 

perlu dilakukan untuk melihat peluang dan 

inovasi. Dalam hal ini pendekatan bibliometrik 
dapat membantu dalam pemetaan kajian bidang 

ilmu. Bibliometrik dapat memetakan bagaimana 

kajian tersebut berkembang dan saling memiliki 

relasi yang kemudian dapat menstimulasi lahirnya 

inovasi dan solusi. 

II. METODE 

Bibliometrik adalah suatu bidang dalam ilmu 

informasi dan ilmu pengetahuan yang 

memanfaatkan metode statistik dan analisis data 
untuk mempelajari pola-pola, tren, dan 

karakteristik dari literatur ilmiah dan publikasi 

ilmiah. Tujuan utama dari bibliometrik adalah 

untuk mengukur dampak, produktivitas, dan 
relevansi penelitian ilmiah dengan menganalisis 

jumlah dan sifat kutipan, kolaborasi peneliti, serta 

distribusi literatur ilmiah dalam berbagai topik 

atau disiplin (Nicola De Bellis, 2012). Penelitian 

ini metode penelitian bibliometrik yang baik dan 
benar yang di formulasikan oleh Donthu (Donthu 

et al., 2021). Penelitian ini menjalankan 

sedemikian langkah secara bertahap untuk 

menjamin kualitas data dan pelaporan hasil yang 

baik dan komprehensif yang dipandu 

menggunakan PRISMA flow.  

Pada prinsinsipnya penelitian ini akan melaui 

beberapa tahapan penting: dimulai dari sintesis 

rumusan masalah (research question), lalu 
pembentukan control vocabulary dan keyword, 

pencarian referensi pada data base dan penerapan 

filter, preparasi dan cleaning data, visualisasi dan 

perhitungan matematis, dan terakhir adalah 

interpretasi hasil (Wijaya et al., 2023). 

Kata Kunci 1: ( problems OR challenges ) AND 

opportunities AND ( archipelago OR “small 

islands” ) 

Kata Kunci 2: “riau archipelago” 

Kata kunci 3: “kepulauan riau” 

Pencarian dilakukan pada tanggal 18 September 

2023, pada database Scopus. Dalam pencarian 

digunakan beberapa filter beberapa filter agar 

mendapatkan dokumen yang sesuai dan presisi. 
Seperti limitasi tahun, bahasa, dan tipe dokumen. 

Berikut ini skema lengkap dan beberapa limitasi 

filter (Gambar 1) yang digunakan dalam 

pencarian. 



© Lunariana Lubis, Baharuddin, Adil Ridlo Fadillah, 

Jumadil, Nosakros Arya ,Rusli (s). 

Jurnal Archipelago,  

Vol. 02 (2), p.95-106 Desember 2023 

 

98 
 

Research Question 

RQ1 Ada berapa klaster dalam kajian kepulauan? 
RQ2 Apakah ada hubungan yang kuat antar 

klaster? 

RQ3 Topik apa saja yang menjadi kajian 

strategis? 
RQ4 Apa saja masalah, tantangan dan inovasi 

untuk wilayah Kepulauan Riau? 

RQ5 Bagaimana kajian Kepulauan Riau dalam 

perspektif peneliti global? 

RQ6 Apakah exposure Peneliti dari Kepulauan 
Riau telah maksimal di kancah internasional ? 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1.  

Tahapan seleksi dokumen diadaptasi dari 
diagram alir PRISMA (Page et al., 2021). 

 

Untuk visualisasi kami menggunakan aplikasi 

VOSviewer dengan unit analisis co-occurence 

analysis yaitu pemetaan menggunakan basis kata 
kunci yang dibuat oleh author. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil optimasi visualisasi klaster 
kepulauan maka terlihat ada 4 klaster utama. 

Adapun klaster dengan anggota terbanyak adalah 

small island developing state, climate change, 

sustainability yang berwarna merah. Kita juga 

melihat adanya relasi yang kuat anatar tiap topik 
dalam kajian kepualauan. Bagian ini menjawab 

RQ1 dan RQ2 dalam riset ini yang juga dijelaskan 

secara detail pada sub kajian. Dalam visualisasi 

ini memperlihatkan kajian-kajian strategis dimana 

kajian ini terletak pada centrality dengan node 
yang besar. 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2.  

Visualisasi Co-occurence topik Global berbasis 

Author Keywords. 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3.  

Visualisasi Co-occurence topik dan implementasi 
area kluster 

 

Dalam visualisasi terhadap publikasi dan 

eksplorasi Kepulauan Riau terdapat empat klaster 

utama. Klaster “riau archipelago” berwarna merah 
adalah klaster terbesar. Meskipun demikian 

visualisasi yang spesifik untuk kepulauan riau 

masih perbu banyak kajian. Hal ini terlihat dari 

minimnya luaran publikasi yang terkait atau 

Visual mapping 

optimization

Klaster Utama
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memiliki entitas Kepulauan Riau. Visualisasi ini 

juga menjadi jawaban tentang RQ5 dan RQ6 
bahwa exposure peneliti dari kepulauan riau 

masih rendah dalam kajian internal pada 

perspektif global. Untuk mendukung analisa ini 

kami melakukan dua pendekatan visualisasi pada 
pemetaan pertama kami memetakan berdasarkan 

istilah asing "ria archipelago" dan pemetaan yang 

kedua dengan istilah indonesia "kepualauan riau." 

Kedua hasil tersebut mempelihatkan visualisasi 

yang konsisten, dimana produktifitas riset oleh 
peneliti atau yang berasal dari kepulauan riau 

masih sangat sedikit. Dari Gambar 4b kita melihat 

kajian yang berdekatan dengan term "kepulauan 

riau" sangat sedikit (warna hijau). 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4. 

 Visualisasi Co-occurence topik “Riau 

Archipelago” berbasis Author Keywords (a), 
Visualisasi Co-occurence topik “Kepulauan riau” 

berbasis Author Keywords (b). 

 

Bagian pembahasan ini akan menjelaskan lebih 
detail tentang RQ4. Setiap bagian akan diulas 

menggunakan pendekatan benchmarking problem 

dan solusi di luar kepulauan riau dan kemudian 

dihubungkan dengan kondisi Kepualauan Riau. 

 
A. Alokasi Dana Pembangunan  

 

Bukan hanya Kepulauan Riau yang menghadapi 

masalah tentang pendanaan untuk pembangunan. 

Apalagi terkait proporsi alokasi dana berdasarkan 

luas daratan (Puspitawati, 2020). Pada negara 
maritim pertimbangan yang cermat dan matang 

untuk alokasi dana memang menjadi tantangan. 

Terdapat banyak pulau-pulau kecil di Indonesia 

yang berada pada urgensi yang sama tentang 
infrasktur dan jaringan telekomunikasi. 

 

Dampak covid-19 kemarin masih meninggalkan 

kontraksi yang besar terhadap penggunaan dana. 

Ada banyak langkah praktis kemarin yang 
dilakukan dan diperhadapkan pada pro dan 

kontra. Khsusunya pada aspek kesehatan ternyata 

ada begitu banyak masalah yang terjadi secara 

bersmaan yang mengharuskan konstruksi skema 
pendanaan yang kompleks. Namun dari sini kita 

belajar untuk mulai membentuk sistem alokasi 

sistem pendanaan. Memang sangat terlihat bahwa 

resiliensi pendanaan kesehatan akan baik jika 

didukung oleh regulasi yang tepat (Teshome, 
2023). 

 

B. Climate Change Impact  

 

Pulau-Pulau kecil umumnya terkonsentrasi pada 
aspek pariwisata. Terutama pada pariwisata laut. 

Hal ini tercermin dari transaksi perdaganan yang 

terjadi pada bidang ini. Namun bidang ini 

diperhadapkan pada masalah yang besar. 
Perubahan iklim (climate change) dapat merubah 

segalanya. Perubahan pemanasan global menjadi 

pendidihan global mesti disikapi dengan serius. 

Kepualan riau harus melakukan strategi untuk 

mengurangi dampak dari kondisi ini. Salah 
satunya adalah dengan mulai meningkatkan 

awareness masyarakat melalui edukasi yang kuat 

(Philippenko et al., 2021). Upaya pendidikan ini 

merupakan juga bentuk refleksi dukungan 

terhadap program SDGs global pada aspek 
Climate Action Poin 15 (Bappenas, 2023). 

Perlu diingat bahwa aktivitas manusia yang sangat 

tinggi pada wilayah kepulauan akan 

meningkatkan pula produksi emisi. Kita tidak 
berharap bahwa aktivitas manusia seperti 

transportasi ini justru mempercepat perubahan 

iklim pada kepulauan riau. Apalagi saat ini 

kepulauan riau telah memiliki penduduk sekitar 

2,1 juta jiwa (Badan Pusat Statistik Kepri, 2022). 
Riset di kepulauan Galapagos dapat dijadikan 

alternatif solusi. Mereka melalukan pemetaan 

produksi emisi pada wilayahnya sehingga terlihat 

area-area utama pengahasil emisi (Mateus et al., 

(b) 

(a) 
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2023). Pemetaan ini bermanfaat untuk 

perencanaan jangka panjang karena kita dapat 
menerapkan regulasi pada area utama emisi. 

 

C. Pendidikan di Wilayah Kepulauan 

 

Ada banyak anak di wilayah kepulauan yang 

membutuhkan akses pendidikan. Namun, tidak 

semua memiliki akses untuk tersentralisasi secara 

fisik karena faktor jarak dan transportasi. Belum 

lagi cuaca yang tidak menentu di laut. Tantangan 
ini tentunya dialami juga oleh Kepulauan Riau. 

Meski demikian, inovasi harus tetap digalakkan 

pada aspek pendidikan. Olehnya itu maka sangat 

penting untuk menemukan suatu solusi atau cara-
cara inovatif  untuk menyediakan akses dan 

layanan pendidikan yang bermutu, mudah 

diakses, dan terjangkau oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Salah satu solusi untuk masalah ini 

adalah optimasi penggunaan Massive Open 
Online Courses (MOOCs) yang dikombinasikan 

dengan Open Educational Resources (OER) 

(Wolf et al., 2018). Skema ini jika dijalankan dan 

dikembangkan secara optimal dapat didorong 

sebagai solusi untuk pengembangan kapasista 
masyarakat yang membutuhkan peningkatan skill 

atau kompetensi kerja. Masalah pemerataan akses 

ke layanan pendidikan tentunya harus didukung 

dengan adanya kebijakan dari semua pihak 
terkait. Pemerataan dalam hal ini mencakup dua 

hal yang sangat penting yaitu hak yang sama 

untuk memperoleh pendidikan dan keadilan untuk 

memperoleh layanan pendidikan yang sama 

dalam masyarakat. Hal ini sangat penting untuk 
menjamin semua lapisan masyarakat mempunyai 

hak yang sama  dalam hal layanan atau akses 

pendidikan. Isu ketidakmerataan tersebut 

tentunya pemerintah dituntut untuk menghadirkan 

solusi yang terbaik khususnya dalam bidang 
manajemen pendidikan dengan membuat sebuah 

kebijakan strategis yang harus dituangkan dalam 

bentuk peraturan daerah terkait pemerataan akses 

ke layanan pendidikan yang tentunya hal tersebut 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan di 

wilayah Kepulauan Riau (Syahfitriani, 2022).  

 

Edukasi juga perlu dihubungkan dengan aspek 

kesehatan terutama peningkatan kapasitas sumber 
daya manusia. Kepulauan Riau masih memiliki 

masalah pada stunting karena berada pada angka 

10% lebih. Melalui edukasi kita dapat melakukan 

intervensi pengetahuan tentang pangan yang baik 

dan bergizi (Yudiana Widya Iswara Ahli Utama 

Pada BPSDM Provinsi Kepulauan Riau, 2022). 
Harapannya masyarakat akan bergerak ke 

konsumsi yang sehat. Namun tentunya program 

ini akan butuh dukungan dari berbagai pihak. 

 
D. Adaptasi Teknologi dan Pelibatan 

Komunitas 

 

Komunitas masyarakat kepulauan memegang 

peran penting perubahan dan kehandalan suatu 
wilayah. Pelibatan komunitas dalam adaptasi 

teknologi untuk masyarakat kepulauan Riau 

menjadi hal yang sangat krusial karena esensinya 

hal tersebut merupakan proses belajar dan 
pertukaran ilmu pengetahuan dan teknologi. Studi 

yang dilakukan di pulau Pemba, Zanzibar dapat 

menjadi bechmarking Kepulauan Riau tentang 

bagaimana adaptasi teknologi dihadirkan. Kita 

menyadari bahwa wilayah kepulauan harus 
dipantau dengan menggunakan banyak sensor ini 

termasuk untuk aspek riset dan mitigasi bencana. 

Oleh karena itu masyarakat perlu diedukasi 

dengan baik untuk menjaga peralatan teknologi 

ini. Upaya yang dilakukan di Pemba termasuk 
berhasil karena menjadikan masyarakat menjadi 

lebih memahami dan menerima teknologi ini, dan 

ketidakpercayaan serta risiko pencabutan 

peralatan berkurang setelah diberikan materi 
edukasi (Palmer et al., 2021). 

 

E. Peran Literasi Teknologi, Literasi Data Dan 

Literasi Kemanusiaan 

 

Dalam era Industri 4.0, kemajuan teknologi tak 

hanya memerlukan pemahaman dasar tentang 

bagaimana perangkat-perangkat teknologi 

berfungsi, tetapi juga membutuhkan pemahaman 

mendalam mengenai data dan aspek 
kemanusiaannya (Bibri, 2019). Dalam konteks 

kepulauan seperti Kepulauan Riau, literasi 

teknologi sebaiknya diimbangi dengan literasi 

data. Mengapa demikian? Karena pengumpulan 
data dari berbagai sensor yang dipasang di 

wilayah kepulauan akan menghasilkan volume 

data yang besar (Bibri, 2021). Tanpa literasi data, 

masyarakat mungkin akan kesulitan memahami, 

menginterpretasi, dan memanfaatkan informasi 
yang disediakan oleh data tersebut. Oleh karena 

itu, pendidikan literasi data menjadi krusial untuk 

memastikan bahwa data tersebut dapat 

dimanfaatkan dengan optimal untuk tujuan riset, 
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mitigasi bencana, dan keberlanjutan wilayah 

kepulauan (Pedersen & Caviglia, 2019). 
Namun, literasi teknologi dan data saja tidak 

cukup. Literasi kemanusiaan juga harus diperkuat. 

Teknologi dan data harus diterapkan dengan 

mempertimbangkan nilai-nilai etika, sosial, 
budaya, dan kemanusiaan. Keterlibatan aktif 

masyarakat dalam proses adaptasi teknologi tidak 

hanya mengurangi resistensi, tetapi juga 

memastikan bahwa teknologi dan data diterapkan 

dengan cara yang memperkuat hubungan sosial 
dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

(Gray et al., 2018). Literasi kemanusiaan juga 

akan membantu masyarakat memahami dampak 

sosial dan etika dari penerapan teknologi baru, 
memastikan bahwa teknologi tersebut diterapkan 

dengan cara yang adil, inklusif, dan berkelanjutan. 

Dengan memastikan keseimbangan antara literasi 

teknologi, data, dan kemanusiaan, Kepulauan 

Riau dapat menjadikan contoh sukses adaptasi 
teknologi di pulau Pemba, Zanzibar sebagai 

inspirasi untuk menciptakan ekosistem yang 

harmonis di mana teknologi, data, dan 

kemanusiaan saling melengkapi dan mendukung. 

 
F. Keberlangsungan Energi Kepulauan 

 

Energi adalah motor aktivitas manusia termasuk 

masyarakat Kepulauan Riau. Bahan bakar fosil 
sejalan dengan waktu bergerak ke arah defisit. 

Butuh energi terbarukan. Para pemangku 

kepentingan sudah harus memikirkan dengan 

serius peningkatan kapasitas energi terbarukan 

pada wilayah pesisir. Riset pemanfaatan 
Microgrids (MGs) memberikan peluang 

keberlangsung energi terbarukan (Hernández et 

al., 2023). Meski demikian, edukasi terhadap 

masyarakat perlu didahulukan agar masyarakat 

telah siap lebih awal sebelum dilakukan 
implementasi teknologi energi baru. 

 

Sistem Kesehatan Masyarakat Kepulauan 

 

Menjangkau setiap pulau untuk memberikan 

pelayanan adalah utama. Keamanan jalur 

transportasi para tenaga medis sangat tergantung 

pada cuaca. Kasus yang sama terjadi jika 

masyarakat ingin melakukan akses ke pusat 
layanan medis. Harus menunggu alat transportasi 

dan cuaca yang memadai agar bisa berpindah. 

Pada kondisi ini memang dibutuhkan penempatan 

beberapa sarana kesehatan yang repsentatif. 

Pada aspek lain ditemukan bahwa kasus kanker 

pada beberapa wilayah kepulauan tinggi. Hal ini 
menjadi kompleks karena biaya penanganan 

kasus ini relatif mahal. Apalagi jika diagnosanya 

terlambat ditemukan pada stase akut. Untuk itu 

perlu suatu sistem yang bersifat early detection. 
Disini juga kita melihat perlunya kebijakan yang 

ketat dalam konsumsi tembakau dan makanan 

tidak sehat pada masyarakat kepulauan (Sarfati et 

al., 2019). Kepulauan riau melalui kementrian 

kesehatan dapat berkolaborasi untuk 
memaksimalkan aksi mitagasi dan preventif ini.  

 

G. Keberlangsungan Biodiversity dan 

Pariwisata 

 

Ujung tombak pariwisata Kepulauan Riau terletak 

pada biodiversity lautnya. Untuk itu seluruh 

pemangku kepentingan perlu bersinergi agar 

aktivitas di pesisir tidak merusak ekosistem secara 
masif. Akan ada banyak efek domino ketika 

ekosistem laut ini rusak termasuk aspek ekonomi 

masyarakat itu sendiri. Oleh karena itulah sangat 

penting melakukan mitigasi untuk 

mengidentifikasi aktivitas-aktivitas manusia yang 
sangat berpotensi merusak ekosistem pesisir 

seperti kerusakan terumbu karang. Sehingga 

dalam perencanaan juga mulai disiapkan 

manajemen intervensinya jika terjadi kerusakan 
(Jouffray et al., 2019). Mitigasi emisi penting 

dilakukan pada potensi antropogenik yang tinggi 

seperti pada daerah Batam, Tanjung Pinang dan 

Karimun. Terutama pada daerah Batam karena 

memiliki jumlah penduduk dan kepadatan 
tertinggi (Perkim.id, 2023). Dalam SDGs bidang 

Marine Ecosystem juga  dipaparkan pentingnya 

melindungi dan memanfaatkan potensi yang ada 

di daerah pesisir, laut, dan ekosistemnya secara 

berkelanjutan. Tugas ini muncul karena adanya 
trigger berupa masih minimnya pemanfaatan dan 

perlindungan ekosistem pesisir dan laut, 

implementasi penangkapan ikan dan hasil laut 

serta belum terlindunginya habitat laut secara 
maksimal dan masih minimnya perikanan 

berkelanjutan (Institute Teknologi Sepuluh 

November, 2023). 
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Gambar 5.  

Kepulauan Riau dan distribusi penduduk 

berdasarkan kabupaten. 
Sumber: Perkim.id (Perkim.id, 2023) 

 

Dalam menjaga kelangsungan biodiversitas laut 

daerah kepulauan perlu memaksimalkan juga 
aspek waste management atau pengelolaan 

sampah. Urgensi ini terlihat dari kajian Co-

occurrence visualization dalam perspektif global. 

Sampah yang dihasilkan oleh aktivitas manusia 

harus menjadi perhatian agar tidak mencemari 
ekosistem pesisir dan laut. Sistem deteksi dini 

yang dipadukan dengan kemampuan prediktif 

dampak dapat menjadi solusi alternatif. Seperti 

inovasi yang telah dilakukan oleh Bahrain (Naser, 

2022). Dalam pemetaan kita juga melihat adanya 
kontribusi dari aspek kebijakan atau regulasi 

untuk memaksimalkan implementasi waste 

management. Inovasi dalam implementasi ini 

dapat berkaca pada Kepulauan Grenada yang 
berhasil melakukan reduksi terhadap produksi 

sampah. Grenada menerapkan konsistensi 

circular economy (Elgie et al., 2021). 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

Gambar 6.  

Waste Management pada kepulauan. 

 

Biodiversitas ini merupakan salah satu aset 

berharga untuk Kepulauan Riau. Untuk itu 
diperlukan upaya maksimal dalam identifikasi 

pencatatan Indikasi Geografis. Disini tentunya 

peran pemerintah sangat diharapka (Lukito Pusat 

Pengkajian dan Pengembangan Kebijakan Badan 
Penelitian dan Pengembangan Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Kementerian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Jl H R Rasuna, 2018). Ada banyak 

potensi Indikasi Geografis pada Kepulauan Riau 

yang strategis dan bernilai ekonomis tinggi. 
Dengan berbagai potensi biodiversitas 

yang  dimiliki  Kepulauan  Riau  ditambah  deng

an  upaya seluruh pemangku kepentingan yaitu 

masyarakat, swasta dan pemerintah daerah dalam 
mengembangkan potensi tersebut, maka besar 

peluang tercapainya tujuan dari pengembangan 

pariwisata ini terwujud. Dalam pengembangan 

pariwisata diperlukan satu perencanaan yang 

terintegrasi yang melibatkan berbagai sektor dan 
berbagai pemangku kepentingan. Perencanaan 

terintegrasi tersebut berisikan mengenai penataan 

ruangnya yang harus sesuai dengan Rencana Tata 

Ruang Wilayahnya, perhitungan daya dukungnya 

(daya dukung ekologis, daya dukung fisik, dan 
daya dukung sosial), studi AMDAL atau 

UKL/UPL nya, pemanfaatan sumber daya alam 

secara ramah lingkungan, serta peran dan 

tanggung jawab dari setiap pemangku 
kepentingan yang terlibat dalam pengembangan 

pariwisata 

 

H. Posisi Strategis, Jalur Laut dan 

Pengembangan Kawasan 

 

Tidak dipungkiri bahwa Kepulauan Riau 

memegang posisi strategis dalam jalur laut. Hal 

ini telah terekam sejak jaman penjajahan, 

bagaimana Tanjung Pinang kemudian menjadi 
area strategis dalam jalur laut terutama dalam 

aspek teritori keamanan (Author Jurnal Barenlitbang 

& Arman, 2023). Saat ini Batam menjadi kota 

strategis dalam perdagangan jalur laut. Banyak 
transaksi ekonomi terjadi disini. Peluang ini perlu 

dioptimalkan dengan bijak terutama dalam aspek 

pendapatan ekonomi. 

 

Konsekuensi daerah strategis menjadikan suatu 
wilayah dapat menjadi objek vital pembagunan 

dan investasi nasional. Terkadang pada 

implementasi investasi ini terjadi friksi horizontal. 

Menjadi kontradiktif ketika friksi ini terjadi 
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karena tentunya akan mengakibatkan kerugian 

pada sisi masyarakat. Untuk itu perlu pendekatan 
optimal untuk mencegah dan menurunkan friksi 

yang terjadi dalam proses implementasi. 

Umumnya masyarakat kepulauan beraktivitas 

pada wilayah pesisir karena lebih dekat dengan 
perairan. Kondisi ini menjadikan kebutuhan 

infrastruktur pada area ini tinggi. Oleh karena itu, 

pengembangan wilayah pesisir menjadi fokus 

penting dalam kajian kepulauan (Author Jurnal 

Barenlitbang & Lovina, 2023). Sama seperti 
Kepulauan Riau membutuhkan konsentrasi dalam 

pengembangan wilayah pesisir. Alokasi dana 

yang proporsional dapat membantu akselerasi 

pembangunan kawasan. 
 

I. Pemerintah, Regulasi dan Akses 

Masyarakat 

 

Akselerasi, pertumbuhan dan perkembangan 
suatu wilayah kepulauan ada pada kematangan 

regulasi. Adapun konstruksi regulasi domainnya 

ada pada regulator dalam hal ini adalah 

pemerintah pusat dan daerah. Terkadang memang 

ada kebijakan yang dirasa baik pada tataran 
pemerintah pusat namun saat implementasi di 

daerah apalagi pada daerah kepulauan menjadi 

kurang pas. Hal ini karena kepulauan memiliki 

karakteristik yang unik. Untuk itu diperlukan 
komitmen dan perlakuan yang tidak sama antara 

daratan dan lautan oleh Pemerintah maupun 

Pemerintah Daerah dalam penataan regulasi atau 

kebijakan termasuk alokasi program dan 

anggarannya demi kemajuan sosial dan 
kesejahteraan masyarakat kepulauan serta 

harmonisasi antara regulasi pusat dan daerah 

kepulauan (Lowitt et al., 2016). Bahkan penting 

untuk selalu melibatkan masyarakat dan 

komunitas dalam penyusunan perencanaan 
pembangunan di kepulauan. Kita juga tidak boleh 

melupakan prinsip dalam evaluasi perencanaan 

yang meliputi efisiensi, perataan, dan 

responsibilitas (Dunn, 2018). 
 

Sistem pemerintahan saat ini telah berjalan 

dengan baik di beberapa aspek. Hal ini terindikasi 

dari kajian terakhir yang memperlihatkan posisi 

kepuasan layanan publik berada pada posisi baik 
(Tahir, 2023). Namun, masih membutuhkan 

dukungan maksimal pada bidang lain seperti 

implementasi teknologi. Adaptasi teknologi pada 

e-governance merupakan langkah adaptif 

terhadap kesenjangan jarak (Nurrahman1 et al., 

2022). Masyarakat dapat dengan mudah 
mendapatkan akses informasi dan layanan 

pemerintah meskipun di daerah terluar (Chitto, 

2008). Namun ini tentu bukan tanpa kendala 

karena pada daerah kepulauan seperti Kepulauan 
Riau stabilitas jaringan internet perlu untuk 

ditingkatkan agar stabilitas aksesnya. Sehingga 

memang butuh infrastruktur jaringan internet 

yang memadai. Saat ini telah tersedia 88 lokasi 

akses internet yang tersebar di seluruh 12 kota dan 
kabupaten Provinsi Riau. Internet ini melayani 

fasilitas pelayanan kesehatan, sekolah dan kantor 

pemerintahan (CNBC, 2023). 

 
J. Eksplorasi Potensi Kepulauan Riau Dalam 

Perspektif Peneliti Global 

 

Kepulauan riau belum banyak dieksplorasi oleh 

peneliti global. Hal ini terlihat dari perspektif 
kajian peneliti global melalui visualisasi data dari 

database Scopus. Data scopus digunakan dalam 

penelitian ini karena memiliki kualitas data yang 

baik yang dapat menjadi refleksi perkembangan 

kajian suatu topik. Dalam hal ini kita ingin melihat 
kajian Kepulauan Riau (Riau Archipelago).  

 

Berdasarkan pemetaan menggunakan VosViewer 

tampak penelitian tentang Riau Archipelago 
terkonsentrasi pada 4 klaster utama. Pada klaster 

warna kuning terkonsentrasi pada kajian spesies 

organisme laut dan crustacea atau dalam kajian 

biologi. Kajian klaster kuning ini sejalan dengan 

temuan Febriyanto (Febriyanto, 2017). Adapun 
education muncul pada klaster warna merah yang 

merupakan klaster terbesar (kajian dengan 

anggota terbanyak). Ada banyak wawasan yang 

kita dapatkan melalui pemetaan ini. Dari 

pemetaan ini kita belum melihat kajian-kajian 
strategis yang seharusnya muncul dari Kepulauan 

Riau. Seperti kajian ecotourism, green energy, 

health system, technology, dan supply chain. 

Kajian supply chain seharusnya muncul karena 
letak geografis Kepulauan Riau yang sangat 

strategis (Negara, 2021).  

Kita juga melihat masih jarang peneliti Indonesia 

atau dari Kepulauan Riau yang melakukan 

publikasi yang mengangkat entitas daerah ini. Hal 
ini bisa dilihat dari Author dan jumlah 

publikasinya pada Scopus. Peneliti dari 

Kepulauan Riau perlu didorong juga untuk 

melakukan ekplorasi pada bidang teknologi 
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karena saat ini kajian strategis ini masih rendah 

pada tataran global (Saputra & Sapril Siregar, 2022). 

IV. KESIMPULAN 
 

Dalam penelitian ini telah dilakukan pemetaan 
berdasarkan 220 dokumen internasional 

(referensi) yang diperoleh dari database Scopus. 

Hasil visualisasi terdapat 4 klaster utama. Adapun 

kajian sentral berpusat pada small island 

developing state, climate change, dan 
sustainability. Pada pemetaan spesifik terkait 

Kepulauan Riau kami menemukan rendahnya 

kontribusi kajian peneliti kepulauan riau pada isu 

strategis di level global. Wilayah kepulauan 

seperti Kepulauan Riau memiliki banyak 
tantangan dan peluang dalam pengembangan 

wilayah. Ada aspek ekosistem pariwisata yang 

menjadi ujung tombak dan sekaligus bernilai 

ekonomis tinggi jika dikelola dengan optimal. 
Ekosistem ini kompleks sehingga butuh mitigasi 

yang komprehensif dalam memahaminya. Seperti 

managemen sampah, energi, dan kesehatan. 

Pendekatan kajian bibliometrik mampu 

memberikan wawasan benchmarking bagaiamana 
daerah kepulauan yang lain beradaptasi dan 

kemudian berkembang dengan baik. Hal ini bukan 

kerja soliter melainkan kerja kolektif dan 

kolaboratif yang pada akhirnya melahirkan 

Kepulauan Riau yang adaptif dan unggul. 
Kepulauan Riau juga harus muncul dalam kajian 

riset global agar memberikan dampak terhadap 

perspektif global. Penelitian ini masih terdapat 

limitasi pada keluasan kajian pustaka (metadata) 
sehingga diharapkan penelitian selanjutnya untuk 

melakukan eksplorasi menggunakan database 

lain. 
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